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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
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Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987

dan0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

- Ba’ b be

= Ta t te

& Sa’ $ es (dengan titik di atas)
d Jim ] je

C Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ kh ka dan ha

2 Dal d de

3 Zal z zet (dengan titik di atas)
0 R& r er

J Zai z zet

o Sin s es

o Syin sy es dan ye
U= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta’ t te (dengan titik di bawah)




L 73 z zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ¢ koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge

- Fa’ f ef

S Qaf q qi

4 Kaf k ka

J Lam 1 el

¢ Mim m em

O Nun n en

g Wawu w w

4 Ha’ h ha

s Hamzah , apostrof

¢ Y&’ Y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

dadaia Ditulis Muta’addiah

i Ditulis ‘iddah

C. Konsonan Tunggal
Setiap ta' marbiuitah ditransliterasikan sebagai "h," baik ketika berada di akhir
kata tunggal maupun di tengah gabungan kata (seperti pada kata yang disambung
dengan kata sandang "al"). Aturan ini tidak berlaku untuk kata-kata Arab yang
sudah menjadi bagian dari bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan

sebagainya, kecuali diperlukan bentuk aslinya.



dats Ditulis Hikmah
i Ditulis ‘illah
sl glida) Ditulis karamah al-auliya’

D. Vokal Pendek dan Penerapannya

Semua ta' marbiitah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata

sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan

sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya.

e e Fathah ditulis A
— Kasrah ditulis i
-------- Dammah ditulis u
g Fathah ditulis fa’ala
S Kasrah ditulis zukira
Al Dammah ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1. Fathah + alif Ditulis A
idlals Ditulis Jjahiliyyah
2. Fathah + ya’ mati Ditulis a
P Ditulis tansa
3. Kasrah + ya’ mati Ditulis I
m A Ditulis karim
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4. Dammah + wawu mati Ditulis u
oy A Ditulis furid
F. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
e Ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati Ditulis au
Jé Ditulis qgaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan

dengan Apostrof
ail Ditulis a’antum
asd Ditulis u’iddat
A ol Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka dengan
menggunakan huruf awal “al”
A Ditulis al-Qur’an
bl Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan huruf pertama Syamsiyyah

tersebut

slacd)

ol

Ditulis

Ditulis

as-Sama’

asy-Syams
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

wag il gd Ditulis zawi al-furid

L) Ditulis ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja tujuh Bank Umum
Syariah (BUS) di Indonesia periode 2021-2024 menggunakan Indeks Maqgashid
syariah (IMS). Penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan data
sekunder berupa laporan keuangan tahunan yang dianalisis melalui perhitungan
IMS, statistik deskriptif, uji homogenitas, One Way ANOVA, dan uji post hoc
Games-Howell. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja BUS berdasarkan
IMS berada pada kategori cukup baik dengan variasi nilai pada setiap bank dan pilar
maqashid, di mana jalb al-maslahah menjadi pilar yang paling dominan. Perbedaan
kinerja dipengaruhi oleh strategi bisnis, transformasi digital, dan kebijakan masing-
masing bank. Penelitian ini menunjukkan bahwa IMS dapat digunakan sebagai
instrumen pengukuran kinerja perbankan syariah yang lebih komprehensif karena
mencakup aspek sosial dan kemaslahatan selain aspek finansial.

Kata kunci: Bank Umum Syariah, Indeks Maqashid syariah, Kinerja
perbankan syariah, kemaslahatan.
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ABSTRACT

This study aims to evaluate the performance of seven Islamic Commercial
Banks (BUS) in Indonesia during the 202 1-2024 period using the Maqashid Sharia
Index (MSI). This research employed a descriptive quantitative method using
secondary data obtained from annual financial reports, which were analyzed
through MSI calculation, descriptive statistics, homogeneity testing, One-Way
ANOVA, and the Games-Howell post hoc test. The results indicate that the
performance of Islamic Commercial Banks based on MSI was categorized as fairly
good, with variations across banks and magqashid dimensions, where jalb al-
maslahah was the most dominant dimension. Performance differences were
influenced by business strategies, digital transformation, and institutional policies.
This study demonstrates that MSI can serve as a more comprehensive performance
measurement tool for Islamic banking by incorporating social and public welfare
aspects in addition to financial performance.

Keywords: Sharia Commercial Bank, Maqashid Shariah Index, Islamic banking
performance, public welfare, maqashid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan sistem keuangan syariah secara global menunjukkan
tren pertumbuhan yang konsisten seiring meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap sistem keuangan yang berlandaskan nilai etika,
keadilan, dan keberlanjutan (Posumah, 2024). Hal ini dibuktikan dengan
Islamic Financial Services Board melaporkan bahwa aset keuangan syariah
secara global telah melebihi USD 3 triliun dengan tren pertumbuhan yang
konsisten, di mana sektor perbankan syariah berperan sebagai fondasi utama
dalam ekosistem keuangan Islam (IFSB, 2025). Meskipun demikian,
berbagai studi menunjukkan bahwa pertumbuhan kuantitatif tersebut belum
sepenuhnya tercermin dalam realisasi tujuan normatif syariah secara

substansial.

Sektor perbankan syariah di Indonesia mencerminkan perubahan
mendasar dalam sistem keuangan yang didasarkan pada ketaatan penuh
terhadap kaidah-kaidah syariah (shariah compliance) (Irawan, 2023). Pada
dasarnya, operasi lembaga-lembaga tersebut didasarkan pada larangan riba
(bunga), gharar (ketidakpastian), serta maysir (spekulasi) yang kemudian
diwujudkan melalui mekanisme bagi hasil dan transaksi yang berpijak pada
sektor riil (Anami, 2024). Oleh karena itu, keberadaan bank syariah tidak
hanya mengejar profitabilitas finansial semata, melainkan juga menanggung

tanggung jawab moral guna merealisasikan falah yakni kesejahteraan

25
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masyarakat yang meliputi aspek ekonomi, sosial, dan spiritual (Maulana,

2024).

Gambar 1. 1 Perkembangan Aset Perbankan Syariah Indonesia Tahun 2020-2024
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Sumber: Statistik Perbankan Syariah OJK (2021-2024), diolah peneliti

Pada tingkat makroekonomi ketahanan industri perbankan syariah
nasional tercermin dari pertumbuhan aset yang stabil selama lima tahun
terakhir. Berdasarkan Statistik Perbankan Syariah (SPS) Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), total aset perbankan syariah Indonesia mencapai
Rp593,95 triliun pada akhir 2020 dan naik menjadi Rp676,73 triliun pada
akhir 2021, mencerminkan pertumbuhan 13,94% (OJK, 2021). Tren
pertumbuhan ini berlanjut secara signifikan pasca-konsolidasi bank syariah
milik negara, di mana pada akhir tahun 2022 aset melonjak menjadi Rp
782,13 triliun dan kembali meningkat hingga mencapai Rp 878,01 triliun
pada Desember 2023 (OJK, 2023). Hingga triwulan III 2024, total aset

perbankan syariah telah mencapai Rp922,54 triliun, mencerminkan
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penguatan modal dasar sekaligus meningkatnya kepercayaan masyarakat

terhadap sektor ini (OJK, 2024).

Gambar 1. 2 Tren Market Share Perbankan Syariah di Indonesia Tahun 2020-2024
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Meskipun mencatat pertumbuhan aset yang mengesankan, industri
perbankan syariah masih dihadapkan pada tantangan struktural berupa
tingkat penetrasi pasar yang relatif rendah. Data OJK menunjukkan bahwa
pangsa pasar (market share) perbankan syariah terhadap total aset
perbankan nasional masih berada pada kisaran satu digit. Pada tahun 2020,
pangsa pasar tercatat sebesar 6,51%, kemudian meningkat secara bertahap
menjadi 6,74% pada 2021, 7,09% pada 2022, dan mencapai 7,38% pada
akhir tahun 2023. Hingga September 2024, angka tersebut berada pada level
7,46% (LPKSI, 2023). Ketimpangan antara potensi demografis Indonesia
sebagai negara berpenduduk Muslim terbesar dunia dengan realisasi pangsa
pasar di bawah 10% menunjukkan urgensi evaluasi menyeluruh terhadap

model kinerja yang ditawarkan bank syariah (Rokhman et al., 2024).
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Dinamika industri perbankan syariah mencapai titik krusial pada
Februari 2021 dengan terbentuknya Bank Syariah Indonesia (BSI) sebagai
hasil penggabungan bank-bank syariah (Wahyuningsih et al., 2024).
Langkah strategis ini bertujuan meningkatkan efisiensi pasar, memperkuat
struktur modal, dan mendorong daya saing perbankan syariah Indonesia
secara global (Nasution, 2025). Namun demikian, periode pasca merger
juga memunculkan risiko strategis berupa potensi pengabaian peran sosial
bank demi memenuhi tuntutan profifabilitas yang semakin tinggi. Kondisi
ini menimbulkan kekhawatiran bahwa pertumbuhan aset yang masif tidak
sepenuhnya selaras dengan kontribusi nyata terhadap aspek pendidikan,
inklusi keuangan, dan keadilan sosial, melainkan cenderung memperkuat

posisi finansial institusi semata (Fitriansyah et al., 2023).

Gambar 1. 3 Tingkat Literasi dan Inklusi Keuangan Syariah di Indonesia
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Sumber: SNLIK OJK Tahun 2019, 2022, dan 2024.

Berdasarkan tabel diatas, tingkat inklusi keuangan syariah di
Indonesia menunjukkan tren peningkatan, dari 9,10% pada tahun 2019

menjadi 12,12% pada tahun 2022 dan mencapai 12,88% pada tahun 2024.
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Namun, capaian tersebut masih relatif rendah dibandingkan tingkat inklusi
keuangan nasional yang telah mencapai 75,02% pada tahun 2024. Hal ini
mengindikasikan bahwa pemanfaatan produk dan layanan keuangan syariah
oleh masyarakat belum berlangsung secara optimal. Di sisi lain, tingkat
literasi keuangan syariah pada tahun 2024 tercatat sebesar 39,11%, yang
menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat terhadap produk dan layanan
keuangan syariah masih perlu ditingkatkan. Dengan demikian, keberhasilan
industri perbankan syariah tidak hanya tercermin dari pertumbuhan aset dan
pangsa pasar, tetapi juga dari kemampuannya dalam memperluas akses serta

meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap layanan keuangan syariah.

Gambar 1. 4 Perkembangan Pembiayaan Berdasarkan Akad pada Perbankan Syariah
Indonesia Tahun 2020-2024 (Miliar Rupiah)

200.000

183.286
180.000

160.000
144.180
140.000 136.990

122.725 ‘ 121.389}

118.134
120.000 e

100.000
80.000 68.644 l

60.000

95.986

92.279 I

Miliar Rupiah

40.000

20.000

3 3.629
o | -

Sumber: Statistik Perbankan Syariah OJK
Tabel diatas menjelaskan bahwa penyaluran pembiayaan perbankan
syariah di Indonesia selama periode 2020-2024 masih didominasi oleh akad
murabahah. Nilai pembiayaan murabahah tercatat meningkat dari

Rp118.134 miliar pada tahun 2020 menjadi Rp183.286 miliar pada tahun
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2024. Peningkatan serupa juga terjadi pada pembiayaan musyarakah yang
naik dari Rp68.644 miliar menjadi Rpl121.389 miliar. Sebaliknya,
pembiayaan mudharabah menunjukkan perkembangan yang relatif
terbatas, bahkan mengalami penurunan dari Rp4.098 miliar pada tahun 2020
menjadi Rp3.888 miliar pada tahun 2024. Kondisi tersebut mengindikasikan
bahwa pembiayaan berbasis bagi hasil belum memperoleh porsi yang
optimal dalam praktik perbankan syariah. Padahal, akad mudharabah
merupakan salah satu instrumen pembiayaan yang paling mencerminkan
prinsip profit and loss sharing sebagai karakteristik utama sistem keuangan
syariah. Oleh karena itu, fenomena ini menunjukkan bahwa orientasi
pembiayaan perbankan syariah masih perlu dievaluasi untuk menilai sejauh
mana implementasinya telah selaras dengan tujuan dan prinsip dasar

syariah.

Permasalahan utama lainnya adalah industri perbankan syariah
masih menggunakan ukuran kinerja konvensional yang fokus pada indikator
finansial seperti ROA dan ROE (Fadhil et al., 2025). Penggunaan indikator
laba murni dianggap belum mencerminkan identitas khas perbankan
syariah, yang secara esensial memiliki tanggung jawab sosial, moral, serta
edukatif (Syafii et al., 2012). Situasi ini menciptakan inkonsistensi filosofis
yang mendasar. Lembaga keuangan syariah yang berlandaskan nilai-nilai
ketuhanan, dievaluasi semata-mata berdasarkan kemampuan menghasilkan
laba bersih, tanpa mempertimbangkan pemenuhan mandat edukasi,

pemerataan, dan keadilan sosial (A. H. Mohammed et al., 2016). Oleh
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karena itu, diperlukan suatu instrumen pengukuran kinerja alternatif yang
mampu menyelaraskan pencapaian profitabilitas dengan tujuan

fundamental syariah secara komprehensif.

Gambar 1. 5 Perkembangan Pembiayaan UMKM Perbankan Syariah Tahun 2023-2024
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Selain pembiayaan berdasarkan akad, kontribusi perbankan syariah
terhadap pemberdayaan sektor riil juga dapat dilihat melalui pembiayaan
UMKM. Berdasarkan Tabel X, pembiayaan UMKM perbankan syariah
meningkat dari Rp89,23 triliun pada tahun 2023 menjadi Rp96,73 triliun
pada tahun 2024. Meskipun menunjukkan tren positif, peningkatan tersebut
masih perlu dioptimalkan mengingat UMKM merupakan sektor yang
memiliki peran strategis dalam menciptakan pemerataan ekonomi,
peningkatan kesejahteraan masyarakat, serta mewujudkan kemaslahatan

yang menjadi tujuan utama maqgashid syariah.

Evaluasi maqasid syariah diyakini efektif memperkuat pembeda
substansial antar-bank syariah dan konvensional sekaligus menyajikan

gambaran performa lembaga secara lebih komprehensif dan transparan
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(Rasmi, 2024). Penelitian terkini menegaskan bahwa evaluasi kinerja
perbankan syariah harus menyeimbangkan orientasi profit dengan prinsip
maqasid syariah, sehingga keberhasilan finansial didukung manfaat
kemaslahatan yang terukur (Azhar, 2024). Pendekatan ini sangat penting
untuk mempertahankan kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah

yang menuntut sistem keuangan berkeadilan dan beradab (Nastiti, 2023).

Berdasarkan telaah penelitian terdahulu, penelitian mengenai
kinerja perbankan syariah berbasis Maqgashid Syariah Index masih
menunjukkan hasil yang beragam dan umumnya berfokus pada satu atau
beberapa bank syariah tertentu dengan periode pengamatan yang terbatas.
Selain itu, penelitian yang membandingkan seluruh Bank Umum Syariah di
Indonesia pada periode pasca merger Bank Syariah Indonesia (BSI) tahun
2021-2024 masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan memberikan evaluasi yang
lebih komprehensif terhadap kinerja seluruh Bank Umum Syariah
berdasarkan Indeks Maqashid syariah pada periode 2021-2024.

Penelitian mengenai efektivitas perbankan syariah dalam
menyelaraskan operasional dengan maqasid syariah saat ini menunjukkan
temuan yang signifikan yaitu antara keberhasilan administratif dan
kegagalan substansial. Hidayat (2024) menyoroti bahwa bank syariah
Indonesia berhasil mengintegrasikan ekspansi aset dengan skor maqasid
syariah yang mengesankan, terutama pada ranah kemaslahatan masyarakat

luas. Hal ini dibuktikan dari integrasi teknologi pasca-merger telah
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memperluas jangkauan layanan, sehingga distribusi zakat dan dana
kebajikan dapat dilakukan secara lebih sistematis dan berdampak luas.
Namun penelitian yang dilakukan oleh Mukhibad & Ahmad (2023)
mengungkap fenomena berbeda di mana peningkatan profitabilitas justru
disertai nilai keadilan distributif internal. Kritik empiris menyoroti
kecenderungan bank syariah mengutamakan produk murabahah berisiko
rendah dengan margin tetap, sambil secara bertahap meminggirkan skema
bagi hasil mudharabah-musyarakah sebagai inti etika bisnis islam.
Kesenjangan ini mengindikasikan bahwa angka pertumbuhan aset di
laporan keuangan belum selalu mencerminkan institusional yang
sesungguhnya.

Di sisi lain, pilar kemaslahatan publik (jalb al-maslahah) relatif
memperlihatkan performa lebih stabil, terutama melalui peningkatan
aktivitas zakat, infak, sedekah, dan program CSR (Subekti, 2024). Namun
keberhasilan pilar kemaslahatan publik kurang maksimal tanpa penguatan
prinsip keadilan (igamah al-’"adl) dalam pembiayaan riil, terutama untuk
UMKM yang menghadapt kendala akses pembiayaan. Perbedaan
pencapaian antar pilar maqasid harus dilihat sebagai indikator evaluasi yang
positif. Indeks Magasid Syariah bukan untuk menyangkal keberhasilan
industri perbankan syariah, melainkan berperan sebagai alat analisis untuk
penguatan kebijakan dan perbaikan tata kelola. Analisis berbasis Magashid

ini justru menegaskan posisinya sebagai kerangka evaluasi yang relevan dan
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solutif dalam menjaga konsistensi antara pertumbuhan finansial dan
pemenuhan tujuan etis perbankan syariah di Indonesia.

Kesenjangan antara pertumbuhan aset perbankan syariah yang
mencapai ratusan triliun rupiah dengan stagnasi literasi keuangan syariah
serta distribusi keadilan sosial mengindikasikan perlunya suatu evaluasi
akademik yang tidak semata-mata bertumpu pada indikator keuangan
konvensional. Evaluasi tersebut perlu diarahkan pada pengukuran substansi
kinerja yang mencerminkan sejauh mana keberadaan perbankan syariah
benar-benar menghadirkan kemaslahatan bagi umat.

Penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan penelitian
mengenai pengukuran kinerja seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia
menggunakan Magqashid Syariah Index pada periode 2021-2024.
Pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia yang ditandai dengan
peningkatan aset dan pangsa pasar belum sepenuhnya menunjukkan
tercapainya tujuan magqgashid syariah. Temuan penelitian terdahulu juga
masih menunjukkan hasil yang beragam, sehingga terdapat kesenjangan
empiris dalam pengukuran kinerja bank syariah berdasarkan perspektif
magqashid syariah. Selain itu, penelitian yang mengevaluasi kinerja seluruh
Bank Umum Syariah di Indonesia pada periode 2021-2024 masih relatif
terbatas. Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai kinerja Bank Umum Syariah di Indonesia
berdasarkan Magashid Syariah Index. Oleh karena itu, sebagai upaya nyata

untuk memberikan kontribusi terhadap penguatan struktur dan kredibilitas
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industri keuangan syariah nasional, peneliti melakukan kajian mendalam
secara komprehensif dan sistematis yang akan dituangkan dengan judul:
"Analisis Kinerja Perbankan Syariah di Indonesia Berdasarkan Indeks

Magqashid syariah Periode 2021-2024".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah disampaikan diatas, rumusan
masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kinerja Bank Umum Syariah di Indonesia berdasarkan
Indeks Magqashid syariah periode 2021-2024?
2. Apakah terdapat perbedaan kinerja antar Bank Umum Syariah

berdasarkan Maqgashid Syariah Index periode 2021-2024?

C. Tujuan Penelitian
Jika ditinjau dari rumusan masalah yang telah diajukan dalam
penelitian ini, maka tujuan dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:
1. Untuk menganalisis kinerja Bank Umum Syariah di Indonesia
berdasarkan Indeks Maqashid syariah periode 2021-2024.
2. Untuk Menganalisis perbedaan kinerja antar Bank Umum Syariah

berdasarkan Maqashid Syariah Index periode 2021-2024.

D. Manfaat penelitian
Hal penting dari sebuah penelitian adalah kemanfaatan yang dapat
diterapkan setelah terungkapnya hasil penelitian. Adapun kegunaan yang

diharapkan dalam penelitian ini adalah:
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1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur akademik
di bidang ekonomi dan perbankan syariah, khususnya terkait
pengukuran kinerja perbankan syariah berbasis Indeks Magqgashid
syariah.

b. Memperkuat pemahaman konseptual mengenai relevansi Indeks
Magqashid syariah sebagai instrumen evaluasi kinerja yang mampu
melengkapi indikator keuangan konvensional.

c. Menjadi referensi akademik dalam mengkaji konsistensi penerapan
tujuan Magqashid syariah pada perbankan syariah di Indonesia,
terutama pada periode pasca-merger.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi perbankan syariah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan evaluasi bagi Bank Umum Syariah dalam meningkatkan
kualitas kinerja agar selaras dengan tujuan Magqashid syariah,
khususnya pada aspek pendidikan, keadilan, dan kemaslahatan.

b. Bagi regulator dan otoritas, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi masukan bagi regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) dalam merumuskan kebijakan dan sistem pengawasan yang
lebih komprehensif dengan mempertimbangkan pendekatan
berbasis Magashid syariah.

c. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan

dapat menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan
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dengan pengukuran kinerja perbankan syariah, baik melalui
perluasan periode penelitian maupun pengembangan metode

analisis yang berbeda.

E. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima bab yang disusun dengan sistematis,
pembahasan metodologis dalam penelitian ini akan merepresentasikan alur
berpikir daripada penulis. Adapun elemen utama dalam penelitian ini
meliputi

BAB 1 pendahuluan pada bab ini peneliti akan menjelaskan
fenomena dan problematika utama terkait penelitian ini. Pada bagian ini
akan dijelaskan terkait rumusan masalah yang menjadi fokus daripada
penelitian ini dengan disertai tujuan penelitian hingga manfaat penelitian
ini. Bagian pendahuluan ini akan menjadi elemen penting untuk memahami
pokok masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini.

BAB II landasan teori dan kajian pustaka bab kedua peneliti
menyajikan hasil penelitian terdahulu dan melakukan review atas setiap
literatur yang digunakan. Sisi lain, pendekatan teoritis juga dijelaskan dalam
bab ini secara sistematis dan dilanjutkan dengan penjelasan hipotesis
penelitian yang akan di jawab.

BAB III metode penelitian bab ketiga pada penelitian ini
menjelaskan tentang jenis data, metode penelitian, dan teknik analisis data.
Sebelumnya, peneliti juga menjelaskan terkait definisi operasional variabel

yang digunakan dalam penelitian ini. Indikator variable yang diadopsi dari
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penelitian terdahulu juga disebutkan pada bagian ini.

BAB IV hasil dan pembahasan bab keempat ini berisi jawaban dari
pertanyaan pada penelitian. Pada bagian hasil peneliti akan memaparkan
hasil statistik pengujian yang berkaitan dengan penelitian ini dan melakukan
interpretasi hasil statistik. Penjelasan lebih lanjut akan dijelaskan pada
aspek pembahasan. Sehingga, bagian ini juga akan mencoba mengelaborasi
hasil temuan ini dalam mendukung hasil temuan sebelumnya atau menolak
penelitian sebelumnya.

BAB V penutup bab kelima ini, peneliti merangkup interpretasi dari
hasil empiris yang ada. Bagian kesimpulan akan menyampaikan tujuan dari
penelitian ini dan bagaimana hasil temuan empiris mampu mencapai tujuan
penelitian tersebut. Selanjutnya pada bagian saran, peneliti akan memberi

saran terkait untuk penelitian berikutnya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengukuran kinerja Bank

Umum Syariah di Indonesia menggunakan pendekatan Magashid Syariah

Index selama periode 2021-2024, dapat diperoleh beberapa kesimpulan

sebagai berikut.

1.

Hasil perhitungan Magqashid Syariah Index menunjukkan bahwa
kinerja Bank Umum Syariah di Indonesia memiliki nilai indeks yang
berbeda pada setiap bank dan setiap periode penelitian. Perbedaan
tersebut menunjukkan bahwa tingkat pencapaian tujuan magashid
syariah pada masing-masing bank tidak sama, yang dipengaruhi oleh
variasi kontribusi pada tiga indikator utama, yaitu pendidikan individu
(tahdzib  al-fard), penegakan keadilan (igamah al-adl), dan
kemaslahatan umum (jalb al-maslahah).

Berdasarkan hasil perankingan nilai indeks kinerja, Capaian masing-
masing pilar Magqashid syariah menunjukkan bahwa indikator
penegakan keadilan (igamah al-adl) memiliki kontribusi yang paling
dominan dalam membentuk nilai indeks. Hal ini terlihat dari nilai
indikator keadilan yang relatif lebih tinggi dibandingkan indikator
lainnya pada sebagian besar bank. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
bank syariah telah cukup baik dalam menerapkan prinsip keadilan,

terutama dalam mekanisme bagi hasil dan pengelolaan pendapatan
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yang sesuai dengan prinsip syariah. Pada indikator pendidikan individu
(tahdzib al-fard) masih relatif rendah, menandakan bahwa alokasi
untuk pendidikan, pelatihan, dan pengembangan SDM belum menjadi
prioritas utama. Selain itu, indikator kemaslahatan umum (jalb al-
maslahah) di beberapa bank belum optimal, sehingga kontribusi
terhadap kesejahteraan masyarakat perlu ditingkatkan.

3. Kinerja Magashid syariah pada Bank Umum Syariah periode 2021—
2024 cenderung fluktuatif. Beberapa bank mengalami naik-turun
peringkat antar-tahun, mencerminkan ketidakstabilan pencapaian
secara keseluruhan. Walaupun ada bank yang konsisten di kelompok
teratas, belum ada pola konsistensi kuat di seluruh entitas. Dinamika ini
menunjukkan bahwa penerapan magashid syariah masih dipengaruhi
kebijakan dan strategi internal terkait keadilan, pendidikan, serta
kemaslahatan. Karenanya, dibutuhkan strategi optimal untuk
meningkatkan kinerja secara berkelanjutan dan merata di semua Bank
Umum Syariah.

B. Saran
Dari hasil kesimpulan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat
diberikan peneliti untuk meningkatkan kinerja keuangan Bank Umum

Syariah adalah sebagai berikut:

1. Bank syariah diharapkan dapat terus meningkatkan penerapan prinsip
maqashid syariah dalam kegiatan operasionalnya. Hal ini dapat

dilakukan dengan memperkuat peran bank dalam kegiatan pendidikan,
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penelitian, dan pelatihan, serta meningkatkan kontribusi terhadap
kemaslahatan masyarakat melalui pembiayaan sektor riil dan kegiatan
sosial.

. Regulator seperti OJK, BI, dan DSN-MUI diharapkan dapat mendorong
penerapan prinsip magqashid syariah secara lebih optimal dalam industri
perbankan syariah. Selain itu, regulator juga dapat mempertimbangkan
penggunaan pendekatan Magqashid Syariah Index sebagai salah satu
indikator tambahan dalam menilai kinerja bank syariah.

. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan menggunakan periode penelitian yang lebih panjang dan
menambah jumlah sampel bank syariah. Selain itu, peneliti selanjutnya
juga dapat menggunakan metode analisis lain schingga dapat

memberikan gambaran yang lebih luas mengenai kinerja bank syariah.
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